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ABSTRAK 
HUBUNGAN ANTARA SKAR PASKA AKNE DENGAN KUALITAS 

HIDUP MAHASISWA KEDOKTERAN FK UNAND, PADANG, 
INDONESIA 

 
 

Oleh 
Salsabila Aulia Kasbina, Satya Wydya Yenny, Hendra Permana, Aswiyanti 

Asri, Qaira Anum, Yulistini 
 

  
 Skar paska akne adalah kondisi rusaknya lapisan kulit akibat proses 
penyembuhan akne vulgaris yang membuat kulit tampak seperti ada cekungan. 
Hal ini mengganggu estetika wajah dan dapat bersifat permanen sehingga 
memengaruhi psikologi pasien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
terdapat hubungan antara derajat keparahan skar paska akne dengan kualitas hidup 
mahasiswa Kedokteran FK UNAND Padang. 
 Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain 
cross-sectional. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni hingga Desember 2023. 
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Kedokteran FK UNAND 
angkatan 2020-2022 yang memiliki skar akne. Jumlah sampel adalah 88 orang. 
Instrumen yang digunakan berupa kuesioner FASQOL dan DCQ, kemudian 
dianalisis menggunakan uji One Way ANOVA dan chi-square.  
 Hasil penelitian diperoleh responden terbanyak perempuan berusia 21 
tahun dan terbanyak mengalami skar akne derajat ringan (46,6%). Rata-rata skor 
FASQOL adalah 14,11. Pasien terbanyak merasa terganggu akibat adanya skar 
akne, yakni perasaan tidak nyaman atau tidak puas bagaimana mereka terlihat 
secara visual dengan adanya skar akne di wajah. Kuesioner DCQ diperoleh 
terbanyak tidak memiliki gambaran gangguan dismorfik (88,6%). Dalam 
penelitian ini tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara derajat keparahan 
skar paska akne dengan kualitas hidup (p = 0,938) dan gambaran gangguan 
dismorfik (p = 0,241).  
 Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak terdapat hubungan antara 
derajat keparahan skar paska akne dengan kualitas hidup Mahasiswa Kedokteran 
FK UNAND, Padang, Indonesia.  
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